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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Persetujuan Pasien 



56 

 

 

 

 

Lampiran 2 Instrumen Studi Kasus 
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Lampiran 3 Status Klinis 
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Lampiran 4 Standar Oprasional Prosedur 

 

 

PENGAPLIKASIAN MODALITAS 

INFRA RED RADIATION (IRR) 

No. Dokumen : 

 

001 

No. Revisi Halaman : 

 

3 

 

 

 

 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

 

 

 

 

 

Nama 

Mahasiswa 

 

 

 

Vina Khabibah 

Ditetapkan Oleh : 

Ketua Program Studi  

Diploma III Fisioterapi 

 

 

 

 

 

 

 

WISHNU SUBROTO,S.St.FT.,S.FT.,M.Or 

NP : 10310 08 635 

 

PENGERTIAN 

Infra Red Radiating Radiating (IRR) merupakan 

pengobatan komplementer yang dapat diberikan untuk kondisi 

musculoskeletal dan nyeri kronis. IR juga dikenal sebagai cahaya 

infra merah, terdiri dari radiasi elektromagentik dengan panjang 

gelombang (750 mm-1 mm) tetapi lebih pendek dari radiasi 

gelombang mikro dan lebih panjang dari cahaya tampak. Interaksi 

antara radiasi Infra Red Radiating dan jaringan tubuh dipengaruhi 

oleh komposisi jaringan dan biomolekuldalam cairan tubuh 

(Tsagkaris et al., 2022) 
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TUJUAN 

1. Agar setiap fisioterapis yang mengoperasikan alat infra red 

radiation dapat mengerti dan harus dilakukan dengan 

memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja. 

2. Mengurangi rasa nyeri pada kondisi post op. ORIF anggota 

gerak tubuh bagian atas. 

KEBIJAKAN 

Pasien dengan kondisi :  post opration Open Reduction Internal 

Fixation (ORIF) dengan pemasangan Plate and Screw setelah 3 

bulan pada Close fracture 1/3 Distal Humerus Sinistra fase 3. 

PERALATAN 

1. Bed  

2. Infra red 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A.  Tahap Pra Interaksi 

1. Fisioterapis melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada 

2. Fisioterapis melakukan sterilisasi/mencuci tangan 

3. Fisioterapis melakukan persiapan alat : bed 

B.  Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

keluarga/klien 

3. Menanyakan kesiapan/ketersediaan klien sebelum 

kegiatan dilakukan 

C.  Tahap Kerja 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

keluarga/klien 

3. Hubungkan kabel power ke PLN 

4. Hidupkan alat dengan menekan tombol ON/OF ke posisi 

ON 

5. Lakukan pemanasan secukupnya 

6. Lampu penyinaran infra red dipasang dengan posisi tegak 

lurus dengan area yang di terapi 

7. Jarak penyinaran infra red berkisar 15-30 menit 
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8. Apabila selama penyinaran pasien merasa terlalu panas, 

kurangi intesitas infra red atau penambahan jarak untuk 

mengurangi panas  

9. Matikan alat dengan menekan tombol ON/OFF ke posisi 

OFF 

10. Lepaskan kabel dari PLN 

11. Letakan pada tempat semula dan pastikan alat infra red 

dalam keadaan baik dan dapat di fungsikan kembali pada 

pemakaian selanjutnya 

D. Tahap Terminasi 

1. Fisioterapis melakukan evaluasi tindakan  

2. Fisioterapis Menyampaikan RTL (Rencana Tindak 

Lanjut) 

3. Fisioterapis berpamitan dengan klien/pasien 

4. Fisioterapi mencuci tangan kembali 

5. Fisioterapis kemuddian mencatat/mendokumentasikan 

kegiatan dalam lembar kerja fisoterapi 

DAFTAR 

PUSTAKA 

 

Tsagkaris, C. et al. (2022) ‘Infrared Radiation in the Management 

of Musculoskeletal Conditions and Chronic Pain: A 

Systematic Review’, European Journal of Investigation in 

Health, Psychology and Education, 12(3), pp. 334–343. 

Available at: https://doi.org/10.3390/ejihpe12030024. 
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PENGAPLIKASIAN HOLD RELAX EXERCISE 

 

No. Dokumen : 

 

002 

No. Revisi Halaman : 

 

3 

 

 

 

 

 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Vina Khabibah 

Ditetapkan Oleh : 

Ketua Program Studi  

Diploma III Fisioterapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

WISHNUSUBROTO,S.St.FT.,S.FT.,M.Or 

NP : 1031008635 

PENGERTIAN 

Hold Relax Exercise merupakan suatu teknik yang 

menggunakan kontraksi isometric pada otot antagonis yang 

memendek selama 8 detik yang diulangi 3-4 kali kontraksi dan 

diikuti relaksasi pada otot tersebut (Susanti and Rindang Trie 

Damayanti, 2023). 

TUJUAN 

1. Agar setiap fisioterapis yang mengoperasikan alat infra red 

radiation dapat mengerti dan harus dilakukan dengan 

memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja. 

2. Meningkatkan lingkup gerak sendi pada kondisi post op. ORIF 

anggota gerak tubuh bagian atas. 
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KEBIJAKAN 

Pasien dengan kondisi :  post opration Open Reduction Internal 

Fixation (ORIF) dengan pemasangan Plate and Screw setelah 3 

bulan pada Close fracture 1/3 Distal Humerus Sinistra fase 3. 

 

 

PERALATAN 
1. Bed/kursi  

2. Goniometer  

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSEDUR 

PELAKSANAN 

A.  Tahap Pra Interaksi 

1. Fisioterapis melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada 

2. Fisioterapis melakukan sterilisasi/mencuci tangan 

3. Fisioterapis melakukan persiapan alat : bed 

B.  Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

keluarga/klien 

3. Menanyakan kesiapan/ketersediaan klien sebelum kegiatan 

dilakukan 

C.   Tahap Kerja 

1. Hold Relax Exercise 

a. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

klien/pasien 

c. Mengatur posisi pasien untuk duduk di kursi/bed posisi 

terapis di sebelah pasien. 

d. Gerakan dilakukan secara aktif atau pasif pada pola agonis 

otot 

e. Fisioterapis memberikan tahanan meningkat secara 

perlahan pada pola antagonisnya 

f. Intruksikan kepada pasien untuk melawan tahanan tersebut 

tanpa disertai adanya gerakan dengan aba-aba 

“pertahankan…tahan..rileks” 



75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Lakukan gerakan secara berulang sebanyak 2x8 hitungan 

h. fisioterapis menanyakan apakah ada pegal atau nyeri etelah 

dan saat latihan 

i. jika ada nyeri atau pegal, latihan diberikan terlebih dahulu 

sampai nyeri atau pegal hilang setelah itu dapat dilanjutkan 

latihan kembali 

D. Tahap Terminasi 

1. Fisioterapis melakukan evaluasi tindakan 

2. Fisioterapis menyampaikan RTL (Rencana Tindak Lanjut) 

3. Fisioterapis berpamitan dengan klien/pasien 

4. Mencuci tangan kembali 

5. Fisioterapis mencatat/mendokumentasikan kegiatan dalam 

lembar kerja fisioterapi 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Susanti, N. and Rindang Trie Damayanti (2023) ‘Penatalaksanaan 

Fisioterapi Pada Post Op Oriffraktur 13 Radius Distal 

Sinistra Denganmodalitas Infra Red(Ir) Dan Terapi 

Latihan’, Jurnal Ilmiah Fisioterapi Muhammadiyah, 3(I), 

pp. 18–27. 
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Aplikasi Infra Red Radiation (IR-R) 

Aplikasi Hold Relax Exerccise 

Lampiran 5 Dokumentasi 
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